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MOTTO 

 

―Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila 

kamu selesai (dari suatu urusan) kerjakanlah dengan sungguh-

sungguh urusan yang lain, dan hanya kepada Allahlah hendaknya 

kamu berharap‖ 

 

(QS. Al-Insyirah ayat 6-8) 

 

 

―Meski perkuliahan adalah perguruan tertinggi yang bisa dicapai 

seseorang, namun kita bisa belajar dari berbagai hal termasuk 

pengalaman.‖ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia termasuk negara besar, mempunyai perbedaan latar belakang 

dalam mengelola berbagai jenis sumber daya manusia hal ini dirasa sulit. 

Apalagi di masa ini, permasalahan Indonesia yang semakin kompleks, dan 

persaingan global di dunia kerja sangat membutuhkan orang-orang terlatih, 

kompetitif yang berpikir positif dalam suasana hati yang baik.
1
 Di suatu 

organisasi atau perusahaan yang melayani publik tentu saja hal yang sangat 

penting  ialah adanya karyawan itu sendiri. Kehadiran karyawan dengan 

kualitas yang bagus tentunya sangat identik pada pencapaian tujuan 

perusahaan. Hal ini berarti manusia ialah hal yang sangat berarti untuk 

kelangsungan berjalannya suatu organisasi. Keberadaan manusia di 

perhitungkan antara hak dan kewajiban. 

Sehubungan dengan hak dan kewajiban, maka pemerintah mengatur 

melalui Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan.
2
 

Peraturan ini mencakup tantang  Hak dan Kewajiban bagi kedua bela pihak, 

yaitu perusahaan dan karyawan. Mengingat kenyataaan tersebut, peningkatan 

kualitas karyawan merupakan hal wajib yang harus dimiliki bagi setiap 

perusahaan.  

                                                             
1
 ―Pendidikan Karakter Di Era Milenial - Adi Suprayitno, Wahid Wahyudi - Google 

Buku,‖ accessed April 16, 2024, h.102. 
2
 ―Undang-undang no. 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan,‖ n.d. 
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Terdapatnya sumber daya manusia yang berkompeten tentunya 

memiliki pengaruh yang cukup besar dalam rangka mendukung peningkatan 

prestasi pegawainya. 

Hal ini tidak lepas dari pentingnya pengawasan manajemen. Dimana 

manajemen merupakan sebuah proses bisnis yang merencanakan, mengatur, 

mengarahkan, mengkoordinasikan, dan mengendalikan kegiatan yang 

menggunakan orang dan objek dalam organisasi guna tercapainya tujuan 

organisasi secara efektif dan efisien.
1
 Dikatakan sebagai seni karena 

manajemen memiliki unsur-unsur bakat, pembawaan, atau keterampilan 

seseorang. Berdasarkan unsur-unsur maka sumber daya manusia merupakan 

suatu faktor terpenting. Sumber daya manusia adalah suatu perencana, pelaku, 

dan penentu dimana mereka memiliki peran aktif untuk menjalankan setiap 

kegiatan yang ada dalam perusahaan. Setiap perusahaan pasti menginginkan 

suatu hal untuk bisa mereka capai dalam tiap aktivitas yang dilakukan.
2
 Dalam 

proses pencapaian tujuan tersebut, suatu perusahaan harus pandai memilih 

strategi yang mereka adopsi. Selain itu, sumber daya ini adalah kekuatan 

pendorong utama. Kekuatannya untuk mengarahkan kegiatan perusahaan pada 

tingkat manajemen tertentu. Bahkan dengan peralatan perusahaan yang sangat 

canggih, tujuan ini tidak dapat dicapai tanpa peran aktif karyawan.
3
 Oleh 

karena itu, bisnis yang berjalan tidak bisa hanya mengandalkan teknologi 

                                                             
1
 ―Administrasi Pendidikan - Dr. Juli Yani, M.Hum , Fitri Endang Srimulat, M.Pd - 

Google Buku,‖ accessed April 19, 2024, h.3. 
2
 Wilson Bangun, Manajemen Sumber Daya Manusia. (Jakarta: Erlangga, 2012),h. 6-7. 

3
 Wayan Dunie Stie et al., ―Pengaruh pengarahan terhadap produktivitas kerja karyawan 

pada pt. telkom belitang oku timur,‖ Jurnal Aktual STIE Trisna Negara , Vol.16, No. 2 (2018). 
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dalam prosesnya, akan tetapi mereka pun harus memperhatikan sumber daya 

manusianya yang menjadi motor penggerak utama bisnis tersebut. Sebuah 

perusahaan pasti lebih memerlukan sumber daya manusia dengan kualitas 

yang bagus dan bisa berpotensi baik itu dari level eksekutif sampai dengan 

karyawannya untuk menjalankan semua tugas perusahaan dengan sebaik 

mungkin sebagai langkah yang disusun dalam usaha pencapaian tujuan yang 

ingin diraih perusahaan itu. Dimana dewasa ini ketahanan berdirimya sebuah 

usaha sangat di perlukan.  

Dalam persaingan dunia usaha saat ini tentunya semakin meningkat 

antar perusahaan yang satu dan perusahaan yang lainnya, sehingga suatu 

perusahaan harus memilih tenaga kerja yang berkualitas.
4
 Manajemen sumber 

daya manusia merupakan teknik mengatasi masalah-masalah yang muncul 

dalam konteks karyawan untuk menjaga efisiensi karyawan suatu perusahaan 

dalam mencapai tujuan yang diberikan.
5
 Keberhasilan suatu organisasi 

mencapai kinerja terbaik tentunya dipengaruhi oleh etos kerja pimpinan dan 

karyawannya. Etos kerja yang baik tentunya memberikan hasil yang baik dan 

berdampak signifikan bagi perkembangan perusahaan. tempat mereka 

bekerja.
6
 Etos kerja yang harus dimiliki seorang karyawan merupakan totalitas 

kepribadiannya dan cara ia mengungkapkan, mempersepsikan, meyakini dan 

memberi makna yang dapat memotivasi dirinya dalam bertindak serta 

                                                             
4
 Ravena Zahran and Hapzi Ali, ―Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Sistem Informasi : 

Sumber Daya Manusia, Bisnis, Teknologi Dan Metode. "Jurnal Akuntasi Universitas 

Mercubuana".1 (2020). 
5
 Hadari Nawawi, Manajemen Sumber Daya Manusia, Untuk Bisnis Yang Kompetitif 

(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2011), h. 42. 
6
 Tarmizi Endrianto, ―Pengaruh Etos Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Di Kecamatan 

Kalidoni Kota Palembang,‖ Jurnal Studia Administrasi , Vol.3, No. 1 (March 10, 2021). 



4 
 

 
 

mencapai suatu pekerjaan secara optimal sehingga hubungan seorang 

karyawan dan karyawan lainnya terjalin dengan baik. Karena islam 

memerintahkan pemeluknya untak bekerja dan memberi bobot nilai atas 

perintah bekerja tersebut sepadan dengan perintah sholat, shodakoh dan jihad 

dijalan Allah. 

   Allah berfirman dalam Q.S At-Taubah ayat 105, yang berbunyi : 

ومسمت  رمد  ومق لِ ٱعْممل وا۟ فمسمي مرمى ٱللَّه  عممملمك مْ ومرمس ول و ۥ ومٱلْم ؤْمِن ونم ۖ   
ةِ ف مي  ن مبِ ئ ك م بِما ك نت م ت معْممل ون دم لِم ٱلْغميْبِ ومٱلشههمَٰ  ونم إِلَمَٰ عمَٰ

  
Terjemahannya: 

Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan 

Rasul-Nya serta     orang-orang mukmin akan melihat 

pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada 

(Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang 

nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah 

kamu kerjakan. 
1
 ( Q.S At-Taubah ayat 105). 

 

Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di, pakar tafsir abad 14 H 

menafsirkan surat At-Taubah ayat 105 sebagai berikut: Allah berfirman, "Dan 

katakanlah", kepada orang-orang munafik itu, "bekerjalah kamu", dengan 

pekerjaan yang menurutmu sesuai, teruskan kebatilanmu, jangan mengira 

bahwa amalanmu itu akan samar atas Allah, "maka Allah dan RasulNya serta 

orang-orang Mukmin akan melihat pekerjaanmu itu." Yakni, pekerjaanmu 

pasti akan terlihat dan terbukti. "Dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) 

Yang Maha Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakanNya 

kepadamu apa yang telah kamu kerjakan," yang baik maupun yang buruk. 

                                                             
1
 "Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan terjemahannya QS At- Taubah/105 ". 
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Bekerja bisa dilakukan dalam berbagai bentuk, yang terpenting adalah 

pekerjaan tersebut untuk mendapatkan rezeki yang halal dan tidak dilakukan 

atas keterpaksaan dan tidak diikuti dengan perbuatan maksiat kepada Allah. 

Banyak pekerjaan yang bisa kita lakukan. Bekerja juga telah dianjurkan oleh 

Rasulullah yang juga merupakan seorang saudagar atau pedagang. Dalam 

hadits nya rasulullah bersabda dalam hadits yang di riwayatkan oleh Thabrani, 

No: 891, Baihaqi, No: 334 : 

هما قمالمتْ: قمالم رمس وْل  اِلله صملهى الله  عملميْوِ  عمنْ عمائِشمةم رمضِيم الله  عمن ْ
ب  إِذما عممِلم أمحمد ك مْ عممملً أمنْ ي  تْقِنمو    ومسملهمم: إِن  اللَّهم ت معمالَ يُِ 

  )رواه الطبرني والبيهقي
  

 Terjemahannya : 

―Sesungguhnya Allah mencintai seseorang yang apabila 

bekerja,    mengerjakannya secara profesional.‖
2
 

Dalam hadis ini, Rasulullah SAW menyatakan bahwa Allah SWT. 

mencintai seseorang yang mengerjakan pekerjaannya dengan itqan. Kata 

―itqan‖ dalam hadis ini merujuk pada kualitas bekerja dengan sungguh-

sungguh, tekun, dan berusaha sebaik mungkin atau dapat disebut profesional. 

Orang yang bekerja dengan itqan adalah seseorang yang tidak hanya 

menyelesaikan tugasnya, tetapi juga berusaha memberikan hasil terbaik dan 

memenuhi standar kualitas yang diharapkan. 

                                                             
2
 ―Hadits  Thabrani,Baihaqi, Nomor 334 dan 891. Ilmu Islam,‖ accessed April 4, 2023. 
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Bagi suatu organisasi, prestasi kerja merupakan bagian yang sangat 

penting dan menarik karena terbukti sangat besar manfaatnya. Tanpa adanya 

prestasi kerja yang baik dari seluruh pegawai, maka keberhasilan instansi 

pemerintahan dalam mencapai tujuan akan sulit tercapai. Membahas prestasi 

kerja maka tidak lepas dari faktor-faktor yang menunjang prestasi tersebut. 

Diantaranya yaitu etos kerja dan produktivitas kerja pegawai karena keduanya 

merupakan bagian yang penting dari tingkah laku kerja seorang pegawai. 

Prestasi. kerja merupakan. sesuatu yang sangat diharapkan oleh perusahaan. 

dari karyawannya dalam rangka untuk mengembangkan dan melancarkan 

setiap aktivitas perusahaan, sehingga tujuan yang diharapkan dapat tercapai. 

Menurut Prayudi prestasi kerja adalah hasil dari pekerjaan yang dicapai dari 

seseorang dalam melaksanakan pekerjaan yang dibebankan kepadanya.
3
 

Prestasi kerja dapat dicapai apabila seseorang menggunakan pola kerja yang 

teratur, disiplin dan konsentrasi. 

Peningkatan prestasi kerja karyawan merupakan tujuan utama setiap 

perusahaan dalam menghadapi persaingan bisnis yang semakin ketat. Etos 

kerja dan produktivitas kerja menjadi dua aspek kunci yang berpotensi 

memengaruhi pencapaian prestasi kerja yang optimal. Seiring dengan itu, PT 

Nusantara Surya Sakti Cabang Sangatta sebagai perusahaan yang beroperasi 

dalam industri Motor  juga memiliki kepentingan dalam memahami faktor-

faktor yang berkontribusi terhadap prestasi kerja karyawannya. etos kerja 

mencerminkan nilai-nilai, sikap, dan semangat kerja yang dimiliki oleh 

                                                             
3
 Prayudi, ―Pengaruh Prestasi Kerja,‖ Jurnal Kewirausahaan , vol.2, no. 3 (2017). 



7 
 

  

karyawan terhadap pekerjaan mereka. Di sisi lain, produktivitas kerja 

mencakup efisiensi dan efektivitas dalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawab sehari-hari. Kedua faktor ini diyakini memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap pencapaian prestasi kerja yang optimal. Tenaga kerja 

sebagai faktor produktivitas memegang peranan yang sangat penting dalam 

mencapai tujuan perusahaan, meskipun berbeda-beda devisi dari devisi satu ke 

devisi yang lainnya.
4
 Busro  berpendapat bahwa produktivitas berasal dari 

bahasa Inggris yaitu product: result, outcome kemudian berkembang menjadi 

productive yang berarti menghasilkan, maka produktivitas dapat diartikan 

sebagai kekuatan atau kemampuan menghasilkan sesuatu.
5
  

PT Nusantara surya sakti cabang sangatta adalah perusahaan yang 

penulis pilih sebagai lokasi penelitian yang mengangkat isu tentang prestasi 

karyawan. nusantara surya sakti  Sangatta adalah salah satu Dealer Honda 

populer di Kutai Timur yang terletak di Jl. Yos sudarso IV Gg. Rejeki, Tlk. 

Lingga, Kec. Sangatta Utara, Kabupaten Kutai Timur, Kalimantan Timur 

75683 yang miliki 37 karyawan dan beberapa devisi diantaranya adalah devisi 

Marketing, devisi Ahaas, devisi Acconting, devisi Survei, devisi Multiguna 

two wheels, devisi Collector, devisi Multipurpose car financing. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah penulis lakukan 

dengan pihak Perusahaan, penulis mendapatkan informasi dari bagian sumber 

                                                             
4
 Azizah Nur Firdasari, ―Pengaruh Disiplin Kerja Dan Etos Kerja Terhadap Produktivitas 

Karyawan PT. KS Bangunan Kota Tasikmalaya,‖ Jurnal Ilmu Manajemen, Bisnis Dan Ekonomi 

(JIMBE) 1, no. 4 (August 28, 2023). 
5
 Busro, Teori-Teori Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Prenadamedia Group, 

2018),h. 334. 
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daya manusia yang mengatakan bahwa dalam mengelola sumber daya 

manusia perusahaan telah memberikan fasilitas yang memadai untuk para 

karyawannya dalam menjalankan kegiatan operasinya, agar karyawan merasa 

nyaman dalam bekerja dan mampu mengerjakan apa yang sudah menjadi 

arahan perusahaan. Pada proses pelaksanaan pengelolaan sumber daya 

manusia di dalam perusahaan, setiap perusahaan akan menghadapi masalah, 

tidak melihat berapa lama perusahaan tersebut telah berdiri, seberapa baiknya 

sumber daya manusia di dalamnya. PT. Nusantara Surya Sakti juga 

memberikan Penghargaan (Reward) kepada karyawan yang berupa: 1). Bonus 

Kinerja: Memberikan bonus finansial kepada karyawan yang mencapai atau 

melebihi target kinerja yang telah ditetapkan, 2). Pengakuan dan Sertifikat 

Penghargaan: Memberikan sertifikat atau plakat penghargaan kepada 

karyawan yang berprestasi, baik secara individu maupun tim, 3). Promosi 

Jabatan:Memberikan kesempatan promosi atau kenaikan jabatan bagi 

karyawan yang menunjukkan kinerja yang sangat baik secara konsisten, 4). 

Liburan atau Hadiah Non-Material:Memberikan hadiah berupa paket 

liburan, voucher belanja, atau hadiah lainnya sebagai bentuk apresiasi, 5). 

Peningkatan Pelatihan dan Pengembangan:Memberikan akses ke program 

pelatihan dan pengembangan profesional untuk meningkatkan keterampilan 

dan karier karyawan, dan 6). Hari Libur Tambahan:Memberikan hari libur 

tambahan atau waktu istirahat ekstra bagi karyawan yang telah bekerja keras 

dan menunjukkan prestasi luar biasa. Dan Sanksi (Punishment) berupa : 1). 

Peringatan Tertulis:Memberikan peringatan tertulis kepada karyawan yang 



9 
 

  

tidak mencapai standar kinerja yang telah ditetapkan. Peringatan ini bisa 

menjadi dasar untuk tindakan lebih lanjut jika karyawan tidak memperbaiki 

kinerjanya, 2). Pemotongan Bonus:Mengurangi atau meniadakan bonus 

kinerja untuk karyawan yang tidak mencapai target atau menunjukkan kinerja 

yang buruk, 3). Penundaan Promosi:Menunda atau membatalkan promosi 

jabatan bagi karyawan yang tidak memenuhi standar kinerja atau 

menunjukkan perilaku yang tidak sesuai, 4). Penurunan 

Jabatan:Menurunkan jabatan karyawan yang terus-menerus tidak mencapai 

target kinerja atau melanggar aturan perusahaan, 5). Penghentian 

Sementara:Memberikan sanksi berupa penghentian sementara (suspensi) dari 

pekerjaan tanpa gaji bagi karyawan yang melakukan pelanggaran serius, dan 

6). Pemutusan Hubungan Kerja (PHK):Melakukan pemutusan hubungan 

kerja terhadap karyawan yang menunjukkan kinerja sangat buruk dan tidak 

menunjukkan perbaikan meskipun sudah diberikan kesempatan dan 

peringatan. Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan oleh bagian 

manajemen sumber daya manusia setiap perusahaan pasti akan berhadapan 

dengan masalah, masalah yang dihadapi oleh perusahaan ini adalah seberapa 

besar pengaruh etos kerja dan produktivitas kerja terhadap prestasi kerja 

karyawannya sehingga target yang perusahaan tetapkan dapat tercapai.  

Berdasarkan informasi yang penulis dapatkan dari kepala perusahan 

tersebut bahwa cara perusahaan menilai prestasi kerja karyawannya adalah 

dengan melihat pada pencapaian target-target yang telah ditentukan oleh 

perusahaan itu, dimana poin penilaian prestasi meliputi poin pemenuhan 
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jumlah kehadiran dalam pekerjaan, kemampuan pencapaian target harian dan 

pencapaian target bulanan. Terdapat  lima devisi yang memiliki kriteria 

penilain yang berbeda diantaranya Untuk Devisi Marketing dengan kriteria 

penilaian (absensi 90%, Target Bulanan 85% dengan target 24 unit), Devisi 

Bengkel (absensi 95%, target bulanan 85% dengan target 480 unit), Devisi 

Acconting dengan kriteria penilaian (absensi 95%, target bulanan 95% dengan 

target 24 aplikasi), Devisi Survei dengan kriteria penilaian (absensi 95%, 

target bulanan 90% dengan target 24 unit), Devisi Collector dengan kriteria 

penilaian(absensi 70%, target bulanan 80% dengan target 24 client.
6
 

Berdasarkan data tersebut penulis melihat masalah yang terjadi yaitu 

ketidak mampuan karyawan dalam mencapai target dalam sudut pandang 

manajemen sumber daya perusahaan masalah yang timbul disebabkan 

kompetensi yang dimiliki karyawan massih belum memenuhi standar dan 

terbatasnya pengayaan pelatihan sebagai bagian dalam membangun 

kompetensi karyawan PT. Nusantara Surya Sakti. Angka persentase 

pencapaian yang rendah adalah pencapaian dibawah 90%, devisi piutang 

(kehadiran 70%, dan target bulanan 80%), demikian menunjukan bahwa devisi 

peiutang adalah devisi yang memiliki prestasi paling rendah dengan 6 

pencapaian target perusahaan yang paling rendah, lalu kemudian devisi lain 

yang berprestasi rendah, dengan pencapaian diatas devisi piutang adalah 

devisi bengkel. Devisi bengkel masih mengalami masalah dalam 

kemampuannya untuk menyelesaikan perbaikan kendaraan, dimana prestasi 

                                                             
6
 Sumber data, PT. Nusantara Surya Sakti Sangatta,  (2023). 
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dalam hal tersebut masih dibawah target yang ditentukan oleh perusahaan 

(pencapaian hanya 85%) atau penyelesaian perbaikan kendaraan dibawah 20 

unit kendaraan untuk diselesaikan harian dan 480 unit kendaraan yang harus 

diselesaikan selama 1 bulan. 

Berdasarkan masalah yang telah penulis sampaikan di atas, alternatif 

lain yang dapat dilakukan oleh perusahaan adalah menerapkan pelatihan yang 

berkaitan dengan kebutuhan karyawan sesuai dengan bidang kerja masing-

masing. pelatiahan adalah bagian dari peningkatan etos kerja karyawan, dan 

dalam pelaksanaan pelatihan sendiri  ada beberapa proses yang dapat 

dilakukan dan sebagai tolak ukur apakah pelatihan tersebut menjadi pelatihan 

yang dibutuhkan oleh karyawan. Berdasarkan atas isu dan masalah yang telah 

disampaikan oleh penulis yang berhubungan dengan etos kerja,produktivitas 

kerja,dan prestasi kerja kemudian apa hubungan antara ketiga hal tersebut, 

maka penulis berinisiatif untuk menentukan judul penelitian pada kesempatan 

ini dengan judul ―Pengaruh Etos Kerja dan Poduktivitas Kerja Terhadap 

Prestasi Kerja Karyawan PT. Nusantara Surya Sakti Cabang Sangatta. 

B. Definisi Operasional 

Adapun definisi operasional adalah sebagai berikut : 

1. Etos Kerja 

Menurut Geertz, etos adalah sikap yang mendasar terhadap diri dan 

dunia yang dipacarkan hidup.
7
 Etos adalah aspek evalulatif yang bersifat 

                                                             
7
 Geertz, ―Pengaruh Etos Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Prestasi Kerja di Kantor 

Kecamatan Anggana Kabupaten Kutai Kartanegara‖ 5, no. 1 (2017), h. 5. 
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menilai. Dengan demikian, yang dipersoalkan dalam pengertian etos 

adalah kemungkinan-kemungkinan sumber motivasi seseorang dalam 

berbuat, apakah pekerjaan dianggap sebagai keharusan demi hidup, apakah 

pekerjaan terikat pada identitas diri atau (dalam). Etos kerja dapat diukur 

menggunakan skala penilaian yang mengukur sejauh mana karyawan 

menunjukkan tanda-tanda dedikasi, ketekunan, dan tanggung jawab dalam 

pekerjaan mereka. Tingkat kesediaan dan kemampuan karyawan PT. 

Nusantara Surya Sakti Cabang Sangatta dalam memperlihatkan perilaku 

kerja keras, disiplin, dan dedikasi dalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawab mereka di tempat kerja. Ini bisa diukur dengan menggunakan skala 

penilaian yang mencakup aspek-aspek seperti ketepatan waktu, 

kedisiplinan, inisiatif, dan semangat kerja. 

2. Produktivitas Kerja 

Produktivitas kerja mengacu pada sejauh mana suatu organisasi 

atau individu dapat menghasilkan barang atau jasa dalam periode waktu 

tertentu, dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia.  Beberapa 

faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja meliputi efisiensi 

operasional, keterampilan karyawan, teknologi yang digunakan, 

manajemen waktu, dan motivasi.
8
 Produktivitas kerja dapat diukur dengan 

tingkat output atau hasil kerja yang dihasilkan oleh karyawan PT. 

Nusantara Surya Sakti Cabang Sangatta dalam periode waktu tertentu, 

yang bisa diukur dengan parameter. Misalnya, jumlah produk yang 

                                                             
8
  Sedarmayanti, ―Analisis Konsep Produktivitas dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Produktivitas Kerja Karyawan  (Stud  Literatur),‖ February 19, 2021,h. 77. 
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diproduksi, jumlah proyek yang diselesaikan, atau jumlah layanan yang 

diberikan oleh karyawan dalam sehari. 

3. Prestasi Kerja 

Menurut J.Jufrizen prestasi kerja merupakan hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan.
9
 

Sedangkan menurut Prayudi prestasi kerja adalah hasil dari pekerjaan yang 

dicapai dari seseorang dalam melaksanakan pekerjaan yang dibebankan 

kepadanya.
10

 Prestasi kerja mengacu pada hasil kerja individu dalam 

mencapai tujuan dan standar kinerja yang ditetapkan oleh organisasi. 

Tingkat keberhasilan dan kualitas hasil yang dicapai oleh karyawan PT. 

Nusantara Surya Sakti Cabang Sangatta dalam mencapai tujuan-tujuan 

kinerja yang telah ditetapkan. Ini bisa diukur dengan kriteria seperti 

pencapaian target penjualan, evaluasi kinerja oleh atasan, penilaian 

kualitas produk atau layanan, dan tingkat kehadiran atau ketidakhadiran 

yang mempengaruhi kinerja secara keseluruhan. 

C. Perumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 

penulis merumuskan beberapa permasalahan,sebagai berikut : Seberapa besar 

pengaruh etos kerja dan produktivitas kerja terhadap prestasi kerja karyawan 

PT. Nusantara Surya Sakti Cabang Sangatta? 

                                                             
9
 J. Jufrizen, ―Pengaruh Pengawasan Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Disiplin Kerja 

Pada PT. Socfin Indonesia Medan.,‖ Jurnal Ilmiah Manajemen Dan Bisnis , vol.17, no. 2 (2016). 
10

 Paryudi. A, ―Menurut Prayudi Prestasi Kerja Adalah Hasil Dari Pekerjaan Yang 

Dicapai Dari Seseorang Dalam Melaksanakan Pekerjaan Yang Dibebankan Kepadanya.,‖ 

JurnalKewirausahaan , vol.3, no. 2 (2017). 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : Untuk mengetahui Seberapa 

besar pengaruh etos kerja dan produktivitas kerja terhadap prestasi kerja 

karyawan PT. Nusantara Surya Sakti Cabang Sangatta. 

2. Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini, peneliti berharap dapat bermanfaat bagi 

berbagai kalangan. Keunggulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Sebagai aplikasi penerapan ilmu yang didapat penulis selama 

perkuliahan pada Jurusan Ekonomi syariah STAI Sangatta. 

b. Sebagai. bahan masukan bagi perusahaan mengenai adanya pengaruh 

etos kerja dan produktivitas kerja terhadap prestasi kerja karyawan 

pada bagian produksi. 

c. Sebagai. bahan. referensi. bagi. pembaca. yang. berminat. untuk 

melakukan. penelitian. masalah. produktivitas. 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dimaksudkan untuk memudahkan pembaca 

dalam memahami isi dari penelitian ini. Penelitian ini disusun dalam 

sebelas poin dengan perincian sebagai berikut: 

BAB I   Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan  

masalah, definisi operasional, tujuan dan manfaat 

penelitian. 
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BAB II Dasar teori,dan  meliputi teori-teori yang diperluhkan 

dalampenelitian yaitu (Pengaruh etos kerja dan 

produktivitas kerja terhadap prestasi kerja karyawan) dan 

penelitian yang terkait. sehingga membentuk suatu format 

pemikiran yang sistematis. Dalam bab ini juga memuat 

telaah pustaka yang relevan dan hipotesis penelitian. 

BAB III Metode penelitian,dalam bab ini menguraikan tentang  

metodeyang digunakan dalam penelitian meliputi jenis dan 

pendekatan penelitian, waktu dan tempat penelitian, 

populasi, sampel, dan teknik sampling, variabel penelitian 

dan indikator, teknik pengumpulan data, uji instrumen 

penelitian, dan teknik analisis data. 

BAB IV Hasil penelitian dan pembahasan, dalam bab ini membahas 

tentang gambaran objek penelitian, deskripsi data dan 

pengujian hipotesis, pembahasan hasil penelitian, dan 

keterbatasan penelitian yang diperoleh di diinterpretasikan. 

BAB V Penutup berisi Simpulan dan Saran, bab ini berisi Simpulan 

dan Saran yang dalam pemaparannya menceritakan secara 

singkat apa yang diperoleh dari penelitian, serta saran yang 

penulis berikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan 

dengan hasil penelitian dan yang akan berguna untuk 

penelitian selanjutnya. 

 


